BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang teralengan
menggunakan alat atau teknik tertentu untuk suapemktingan penelitian, seperti
menyimpulkan suatu penelitian agar tercapai sugituah yang diinginkan dan
dapat dipahami serta mendapatkan hal-hal barupdsrelitian tersebutSesuai
dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahubungan persepsi siswa
tentang kinerja mengajar guru dengan prestasi drelsiswa, maka metoda
penelitian yang dipakai dalam penelitian ini menggan metoda penelitian
deskriptif korelasional.

Menurut Sukmadinata (Erna Febru, 2008) Penelitiaskidptif adalah
suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mekdlesikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupumiama buatan manusia.
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, kariskite perubahan, hubungan,
kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yangesmjandfenomena lainnya.
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010:3) bapeveelitian deskriftif adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keawl&kondisi atau hal lain-lain
yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkanmndaéntuk laporan penelitian.

Selanjutnya Suharsimi Arikunto (2010:4), mengungkapmetoda deskriptif

korelasional, yaitu:
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Penelitian korelasional merupakan penelitian yatakdkan oleh peneliti
untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua \a@riatau lebih, tanpa
melakukan perubahan, tambahan atau manipulasidigh@data yang memang
sudah ada.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah di ungkapkpara ahli
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat mengkasikesimpulan- kesimpulan
yang dapat diangkat ke dalam suatu generalisasy yenlaku bagi populasi,
untuk menggambarkan hubungan persepsi siswa tekiarga mengajar guru

dengan prestasi belajar siswa pada Mata Pelajarmmbdca Gambar Teknik

(MGT).

B. Variabel dan Paradigma Penelitian
1. Variabel Pendlitian
Suharsimi Arikunto (2010 : 161) berpendapat bahwariabel adalah
objek penelitian atau apa yang menjadi titik pedmatdari suatu penelitian”.
Sedangkan menurut Sugiyono (2010 : 61) menyatakdwmvéd “variabel adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,edatau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti Untlipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.
selanjutnya Sugiyono (2010 : 61), mengungkapkanvhahariabel dalam
penelitian dibedakan menjadi 5 macam yaitu:
a. Variabel independen (variabel bebas), yaitu vatigheg mempengaruhi
atag yang menjadi sebab perubahannya atau timbubmabel dependen
b. sgrrlii;?)tgi dependen (variabel terikat), yaitu varlaj@ng dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

c. Variabel moderatot, yaitu variabel yang mempengaimemperkuat atau
memperlemah) hubungan antar variabel bebas deragebel terikat.
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d. Variabel intervening, yaitu variabel yang secararitss mempengaruhi
hubungan antara variabel bebas dengan terikat diemoungan yang
tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur.

e. Variabel kontrol, yaitu variabel yang dikendalikatau dibuat konstan
sehingga hubungan variabel bebas terhadap varithéat tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti.

Dengan demikian, penelitian ini pada dasarnya inggmgungkap tentang
hubungan persepsi siswa tentang kinerja mengajar dengan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Membaca Gambar Teknik TMGlaka dalam
penelitian secara garis besar dikelompokkan meudjaaienis variabel, yaitu:

a. Variabel bebas (X): persepsi siswa tentang kinegagajar guru MGT.

b. Variabel terikat (Y): Prestasi belajar siswa padatd/Pelajaran Membaca
Gambar Teknik (MGT) siswa tingkat | kelas X KBPWldn X KBPU 2 di
SMKN 12 Bandung.

Secara umum jalinan antara variabel-variabel tertsgédpat di gambarkan

dalam bentuk hubungan sebagai berikut:

Variabe bebas | ™Y

(X)

Variabdl terikat
(Y)

A\ 4

X = Persepsi siswa tentang kinerja mengajar guru
Y = Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran MGT

Gambar 3.1 :Hubungan variabel penelitian

2. Paradigma Penelitian
Untuk memudahkan tujuan penelitian, maka disusuadigma penelitian.
Paradigma penelitian pada dasarnya merupakan Keraberpikir, sementara

pengertian paradigma penelitian menurut Sugiyofa(2 66) sebagai berikut:



akan mudah melakukan penelitian sesuai tahapannya.
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Paradigma penelitian diartikan sebagai pola piking/ menunjukkan
hubungan antara variabel yang akan diteliti yak@lggus mencerminkan jenis
dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab oigbanelitian, teori yang
digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis damgmipotesis, dan teknik
analisis statistik yang akan digunakan.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dengan pargeigelitian, peneliti

Masalah :

1. Tidak semua guru mampu menguasai dan melaksanakarak
mengajar yang sama

2. Pada kenyataannya bisa terjadi guru yang memilikieria
mengajar yang baik, tetapi prestasi belajar signdah

Ideal :

Prestasi

belajar siswa sangat ting
dikarenakan faktor kinerja mengajar

yang dimiliki guru sangat baik

Faktor yang mempengaruh

> prestasi belajar <
I
v v v v v v
Faktor Faktor siswa Faktor Faktor Guru: Faktor Faktor
pendorong lain interaksi guru Kinerja keluarga siswa lingkungan
dan siswa mengajar

mengajar perseorang

Aspek yang diungkap : kemampuan bertanya, kemamy uéan

pengelolaan kelas, kemampan menjelaskan materi,
kemampuan membuka dan menutup pelajafan,
kemampuan mengadakan variasi, dan kemampuan

Angket terhadap siswa kelas X SMKN 12 Bandung

Umpan balik

= Ruang lingkup
penelitian

Prestasi belajar siswa

DOKUMENTASI

v

1. Temuan peneliti
2. Kesimpulan

Gambar 3.2 :Paradigma penelitian

gi



65

C. Datadan Sumber Data Penelitian
1. Data Pendlitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 161), “data adahasil pencatatan
peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka yhapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hdaksil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan”. Berdasarkarnggetian tersebut, maka data
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
a. Jumlah siswa SMK Negeri 12 Bandung kelas X Kontridedan Pesawat
Udara (KBPU) tahun pelajaran 2010/2011
b. Jawaban yang diberikan oleh responden terhadapanyadn pada
instrumen penelitian yang diberikan melalui angkatla siswa tingkat |
kelas X KBPU 1 dan X KBPU 2 di SMKN 12 Bandung talpembelajaran
2010/ 2011.
c. Prestasi belajar diambil dari dokumentasi nilawsikelas X KBPU 1 dan
X KBPU 2 pada Mata Pelajaran Membaca Gambar Tekaitu, nilai

Ujian Akhir Sekolah (UAS).

2. Sumber Data Penelitian

Suharsimi Arikunto (2010:172), Sumber data dalamepgan adalah
subjek dari mana data itu dapat diperoleh. Apalpéneliti menggunakan
kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datang#ia sumber data
tersebut responden yaitu orang yang merespon at@ojawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maudman.
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Berdasarkan uraian di atas yang menjadi sumberadiaiah siswa kelas X
KBPU 1 dan X KBPU 2 di SMKN 12 tahun pelajaran 22001 program studi
Konstruksi Badan Pesawat Udara (KBPU). Sedangkaa pendukung adalah
dokumentasi yang diperoleh dari guru mata pelajgieany bersangkutan dan staf

TU di SMKN 12 Bandung.

D. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian

Populasi adalah suatu keseluruhan subjek penelfaharsimi Arikunto
(2010 : 173) menyatakan bahwa “Populasi adalahlkeg®n objek penelitian
baik itu berupa benda ataupun peristiwa. Apabiteegang ingin meneliti semua
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka Ip@neya merupakan
penelitian poulasi”.

Sesuai dengan pendapat tersebut, maka yang mempadiasi dalam
penelitian ini adalah data mengenai persepsi sismang kinerja mengajar guru
dan prestasi belajar Siswa Kelas X KBPU 1 dan X KBPdi SMKN 12 tahun
pelajaran 2010/2011 program studi Konstruksi BaBasawat Udara (KBPU)
yang diajar oleh Guru pada Mata Pelajaran Membaambar Teknik, yaitu

sebanyak 72 persepsi dan prestasi belajar siswa.

2. Sampel Penelitian
Sampel yaitu sebagian yang diambil dari keselurutigiek yang diteliti
yang dianggap mewakili seluruh populasi dan diaméiigan suatu cara tertentu.

Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikur2010:174), menjelaskan
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bahwa “sampel adalah sebagian atau wakil popuéasg diteliti”. Sejalan dengan
Suharsimi Arikunto, Sugiyono (2010 : 118) menyatakahwa “Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimili@leh populasi tersebut”.
Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rgehingga dapat
menggambarkan atau mewakili populasi yang sebeaarny
Berdasarkan pendapat di atas, maka sampel yangbitlianerupakan

sampel populasi, karena mengambil semua populasy yigunakan. Jumlah
populasi sebanyak 72 persepsi dan prestasi b8mama Kelas X KBPU 1 dan X
KBPU 2 di SMKN 12 tahun ajaran 2010/2011 prograodisKonstruksi Badan
Pesawat Udara (KBPU) yang diajar oleh Guru padaaMRlajaran Membaca

Gambar Teknik, maka sampel yang digunakan juganseka’2 siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan suatu bahan yang sangat diperluktuk wianalisis,
maka dari itu diperlukan suatu teknik pengumpulatadyang relevan dengan
tujuan penelitian. Hal ini sesuai dengan dikemuka&keh Suharsimi Arikunto
(2010 : 192) bahwa “metode pengumpulan data adaedicara yang dapat digu-
nakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data”. B&ny&knik untuk
mengumpulkan data yang diperlukan, masing-masimg o@empunyai tujuan-
tujuan tertentu serta kelebihan dan keterbatasarsingianasing. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisaadadah:
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a. Angket
Teknik angket dalam penelitian ini digunakan unm&mberikan tanggapan
terhadap kinerja mengajar guru. Menurut Suharsimkulto (2010:195),
pengambilan data dengan menggunakan angket memplslzerapa
keuntungan:

- Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

- Dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknespo

- Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanrasngrmasing

dan menurut waktu senggang responden.

-~ Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas dgajurtidak malu-
malu menjawab.

- Dapat di buat terstandar sehingga bagi semua rdspatapat di beri
pertanyaan yang benar-benar sama.
b. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulama daing digunakan
untuk mengetahui jumlah populasi penelitian yaillph siswa kelas X
KBPU 1 dan X KBPU 2 di SMKN 12 tahun pelajaran 22011 program
studi Konstruksi Badan Pesawat Udara (KBPU). Tekniljuga digunakan

untuk memperoleh data variabel Y yaitu prestasvaipada Mata Pelajaran

Membaca Gambar Teknik.

I nstrumen Pendlitian

Instrumen adalah alat atau fasilitas digunakan agbemeliti dalam

mengumpulkan data pekerjaanya lebih mudah dahnlyasiéih baik, dalam arti

lebih cermat, lengkpa dan sistematis sehingga lemidah di olah (Suharsimi

Arikunto, 2010 : 203).
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Sesuai dengan rumusan masalah dan untuk mengupitebip yang
diajukan dalam penelitian ini, maka diperlukan af@ngumpul data. Alat
pengumpul data digunakan agar dapat menggali kefaradan memperoleh data
mengenai variabel-variabel dalam penelitian iniituygersepsi siswa tentang
kinerja mengajar Guru dan prestasi belajar sisvda pdata Pelajaran Membaca
Gambar Teknik (MGT). Untuk memperoleh data dariialzel persepsi siswa
tentang kinerja mengajar Guru (variabel X), makgudakan teknik angket
sebagai alat pengumpul data, dan untuk mempercéth hengenai prestasi
belajar (variabel Y) digunakan teknik dokumentafiagai alat pengumpul data.

Angket yang digunakan adalah angket tertutup, dadatn alternatif
jawaban sudah tersedia, di mana responden harggatimemilih jawaban yang
telah disediakan. Angket dibuat berdasarkan kmsi-kiang telah ditetapkan
sebelumnya. Angket ini digunakan untuk mengungkapkkita mengenai
variabel X. Adapun alasan penulis menggunakan kekmgket adalah :

1. Angket mudah dibuat dan ditafsirkan, bersifat luts) fleksibel.

2. Mempunyai reliabilitas yang tinggi.

3. Digunakan dalam mengukur pada tingkat skala ordinal

4. Hasil pengukuran variabel yang diteliti dapat diema dan diolah secara
statistik dengan tingkat ketelitian yang dapat dakan.

5. Data yang diperoleh kemungkinan besar bersifattibje

6. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan mudah elmath baik ditinjau

dari segi biaya, waktu, dan tenaga.
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Dokumentasi yang digunakan adalah daftar nilai pMia Pelajaran

Membaca Gambar Teknik (MGT). Nilai ini diperolehridaasil UAS.

3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Kisi-kisi Instrumen Penelitian merupakan pedomagi zeneliti dalam
mengumpulkan data penelitian. Hal ini sesuai dengamdapat Subino (Khasan
Arifudin, 2011:59) menyatakan, bahwa kisi-kisi m@kan pedoman bagi peneliti
dalam menyusun alat pengumpul data.

Atas dasar kisi-kisi yang dibuat oleh peneliti dap@nggambarkan perta-

nyaan-pertanyaan yang akan dipergunakan dalam pgngan data.

F. Pengujian Instrumen Penelitian

Pengujian ini dilakukan agar alat ukur penelitialaua angket yang
digunakan diharapkan dapat mencapai keberhasikn sdtidaknya mendekati
kebenaran data yang diharapkan. Suatu alat ukatatié&n valid apabila alat itu
dapat mengukur apa yang hendak diukur. Instrumerg yaalid mempunyai
validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yan@hkgrberarti memiliki validitas
yang rendah. Tinggi rendahnya validitas instrumesnumjukkan sejauh mana
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambdetang variabel yang
dimaksud.

Adapun angket yang digunakan dalam penelitian isusin menurut
Skala Likert. Sugiyono (Andri Gromico, 2009:92), mgatakan bahwa :

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, peatiaglan sikap

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomesa. SDengan Skala
Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkagnjadi indikator variabel,
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kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titkak untuk menyusun
item-item instrumen yang dapat berupa pertanysan@rnyataan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan a Ska#ert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sanggatif. Untuk keperluan
analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat dils&or sebagai berikut :

Tabel 3.1.

Skala Jawaban Angket Pada Skala Likert

Skala jawaban
) Sangat
Pertanyaan | Sangat , Tidak _
_ Setuju Ragu-ragu . Tidak
Setuju Setuju _

Setuju

Positif 5 4 3 2 1

Negatif 1 2 3 4 5

Pertimbangan penulis menggunakan Skala Likert hdadbagai berikut:
1. Menentukan skornya mudah karena tiap jawaban dibebiot berupa
angka yang mudah dijumlahkan.
2. Skala Likert mempunyai reliabilitas tinggi dalam mgarutkan peserta
diklat berdasarkan intensitas sikap tertentu.
3. Skala Likert ini sangat luwes dan fleksibel, lelbibksibel dari teknik
pengukuran lainnya.
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitigninstrumen
tersebut harus memiliki tingkat kesahihan (valg)itaserta keterandalan
(reliabilitas). Suharsimi Arikunto (2010:211), mewgkan bahwa “instrumen

yang baik harus memenuhi dua persyaratan pentitigwalid dan reliabel”.
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1. Uji Validitas

Sebuah instrumen yang akan digunakan dalam penlh@us dapat
mengukur atau mengungkapkan data dari variabel g#pfiti. Suatu instrumen
pengumpul data dikatakan valid jika instrumen temsemampu mengukur apa
yang hendak diukur dan dapat mengungkap data daabel penelitian secara
tepat. Suharsimi Arikunto (2010 : 211) berpenddjadiwa validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidaan dkesahihan suatu
instrumen.

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis mergagakgujian validitas
soal dengan cara analisis butir soal. Untuk mengaljiditas alat ukur, maka
terlebih dahulu dihitung harga korelasi dengan rsitkorelasiProduct Moment,
yaitu :

nx XYy - (ZX)2Y)
JInZX2-(ZX3{nZY?-(ZV?

I =

(Suharsimi Arikunto, 2010 : 213)

Keterangan iy = koefisien korelasi
>X  =jumlah skor X
YY =jumlah skorY
¥XY = jumlah perkalian X dan'Y

n = jumlah responden
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Setelah hargaxy diperoleh, kemudian disubstitusikan ke dalam rumjus

t, dengan rumus sebagai berikut :

r{n-2
t= — (Sudjana, 2005 : 377)
1-r

Uji validitas ini dilakukan pada setiap item angkesehingga
perhitungannya merupakan perhitungan setiap iteatiditas setiap item akan
terbukti jika harga ntung > tavel dengan tingkat kepercayaan 95% dan derajat
kebebasan n - 2.

2. Uji Réliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:221), menyatakama “reliabilitas
menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu irstraokup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagi alat pengumpul data kares@umen tersebut sudah
baik”. Untuk itu, maka perlu dilakukan pengukuramgkat reliabilitas angket.
Pengukuran tingkat reliabilitas angket dilakukamgin menggunakan rumus
Cronebach Alpha.

Adapun langkah-langkah perhitungannya sebagaierik

a. Mencari harga varians tiap butir dengan rumus:

z x 2 _ (Z x )2
o= . n Suharsimi Arikunto (Z00160)
Keterangan o} = varians tiap butir item

¥X? = Jumlah kuadrat jawaban responden tiap item
(&X) 2 = jumlah kuadrat skor dari steiap item

n = jumlah responden
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b. Menjumlahkan butir varians seluruh item dengan rsimu

Yot =0h+0l, +...0¢ Suharsimi Arikunto (2002: }73

Menentukan besar varians total dengan rumus:

ZYZ _ (ZY)Z
o? = n (Suharsimi Arikunto 2002 : 173)
n
Keterangan o} = varian total
£Y? = jumlah skor tiap item

3XY)? = jumlah skor responden
3Y)> = jumlah kuadrat skor responden

c. Menghitung koefisien reliabilitas dengan rumus Adph

2
ro = [—k} 1- 2% (Suharsimi Arikunto, 2010 : 239)
k-1 >0,
Keterangan :14 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya bpi@rtanyaan

> o¢ =jumlah butir varians

Y o’ = varians total

Selanjutnya, harga koefisien reliabilitas yang ohpeh diinterpretasikan
pada indeks korelasi. Menurut Suharsimi Arikunt602 : 245) indeks korelasi

sebagai berikut:

Tabel 3.2
Indeks Korelasi
0,800< r < 1,000 | = Tinggi
0,600< r < 0,800 | = Cukup
0,400< r < 0,600 | = Agak rendah
0,200< r < 0,400 | = Rendah
0,000 < r < 0,200 | = Sangat rendah (tak berkorelasi)
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G. Hasil Uji Instrumen
Data hasil uji coba angket dilakukan uji validitdan reliabilitas, untuk
menentukan item angket yang layak digunakan dag yidak layak digunakan.
Hasil pengujian realibilitas angket diperoleh inglddoefisien reliabilitas sebesar
0,885, yang dikategorikan dalam interpretasi yamggi. Adapun deskripsi
validitas dapat dilihat pada tabel 3.3.
Tabel 3.3

Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Validitas .
v T Reliabilitas
> Soal 48 3 Tinggi

Ket: V = Valid; T = Tidak Valid.
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa bahaa 81 item angket
yang diuji cobakan, terdapat 3 item tidak validnlah item yang tidak valid tidak
dapat digunakan untuk pengambilan data, sehinggkfuitem yang layak untuk

digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 48 bam.

H. Teknik Analisis Data
1. Langkah-Langkah Analisis Data
Prosedur yang ditempuh dalam menganalisis datasésuai yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2010: 278)laka

a. Persiapan, meliputi :
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1. Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengislagpkalau
instrumennya anonim, perlu sekali dicek sejauh nzaa identitas
apa saja yang sangat diper-lukan bagi pengolahariatah lanjut.

2. Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa istrumen
pengumpulan da-ta.

3. Menghitung kelengkapan lembar jawaban angket yatah tdiisi
oleh responden.

b. Tabulasi, meliputi :

1) Memberikan bobot (bobot) nilai untuk setiap altéifngawaban
yaitu skor 5 sampai 1 untuk pernyataan positif (skountuk
jawaban SS, skor 4 untuk jawaban S, skor 3 untwkljan R, skor
2 untuk jawaban TS, dan skor 1 untuk jawaban STE®) skor 1
sampai 5 untuk peryataan negatif (skor 1 untuk lpameSS, skor 2
untuk jawaban S, skor 3 untuk jawaban R, skor dkujawaban TS,
dan skor 5 untuk jawaban STS).

2) Menghitung skor mentah yang diperoleh dari tiapoesien.

3) Merubah skor mentah dari data hasil penyebaranetnglenjadi
skor standar.

c. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penehi@iouti:
1) Mengolah data dengan uji statistika.
2) Analisis data dan pengujian hipotesisi merupakasadadari

penarikan kesimpulan.
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2. Pengolahan Skor Mentah Menjadi T-Skor
Langkah-langkah pengolahan data dari skor mentatjasieskor standar
sebagai berikut:

1. Menghitung skor rata-rata (Mean), dengan rumus:

M = 2 X, , M= Y (Syafaruddin Siregar, 2004 : 22)
n n
Keterangan M = mean
X = jumlah skor item variabel X
2Yi = jumlah skor item variabel Y

2. Menghitung harga simpangan baku dengan rumus:

_ 2
D = \/Z ();i - 1M ) (Syafaruddin Siregar, 2004 : 24)

3. Mengkonversikan skor mentah Z dan skor T dengan sumu

= LS:)M) (Syafaruddin Siregar, 204})

T=10xZ +50

Hasil perhitungan dari T-skor digunakan untuk pergan selanjutnya.

3. Uji Normalitas
Uji normalitas dapat dilakukan dengan langkah-lamggebagai berikut:
1. Menentukan Rentang Skor (R)

R = skor terbesar — skor terkecil (Syaddin Siregar, 2004 : 24)
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2. Menentukan Banyaknya Kelas Interval (i) dengan rgangkan aturan
Sturgesrs.
i =1+ 33logn (Syafaruddin Siregar, 2004 : 24)
3. Menentukan Panjang Kelas Interval (p)

p= B (Syafaruddin Siregar, 2004 : 25)
[

4. Menghitung Nilai Median (Me)

me = {11
2
1n - F
Me=b+ p (Syafaruddin Siregar, 2004 : 22)

5. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel 3.4:
Distribusi Frekuensi

KeaslInterval | X;i | fi fiXi (X, =M)* | fi(X,-M)?

Jumlah - Xfi X fiXi - Zfi( Xi -M )2

Rata-rata M

Standar Deviasi | SD
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6. Menghitung Nilai Rata-Ratav)

M:Zﬂ'_Xi
> fi

(Syafaruddin Siregar, 2004 : 22)

7. Menghitung Simpangan Baku (SD)

D = \/Zf'(nx—l__lM)z (Syafaruddin Siregar, 20@46)
8. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi untuk Harga-taygng Diperlukan
dalam Uji Chi-Kuadrat)®)
a. Menentukan Batas Atas (Ba) dan Batas Bawah (BXKielterval
Bb = skor terendah
Ba = skor tertinggi

b. Menentukan Z dengan rumus :

Z:(Bk—M)
D

(Syafaruddin Siregar, 2004 : 86)
c. Mencari Batas Luas Tiap Kelas Interval (Lo) dengéenggunakan
Daftar F (luas di bawah lengkung normal standamabdari O ke Z)
d. Mencari Luas Tiap Kelas Interval;jL
Li=L:-Lo (Syafaruddimesgjar, 2004 : 87)
e. Mencari Harga Frekuensi Harapar) (e

e =L, z f (Syafaruddin Smeg2004 : 87)

f. Menghitung Nilai Chi Kuadratyf)

, (f -e )2 .
y2=Mi8 (Syafaruddin Sireg2004 : 87)
&
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g. Mencari Harga p-value

Xe = Xi
X=Xt

p-v=a,-(a,-a,)

Penerimaan kenormalan diterima apabila p-v > 0,05.

Hasil perhitungan uji normalitas jika diperoleh algang normal untuk
variabel X dan variabel Y, maka metode statistikgyaligunakan adalah
metode statistik parametik. Apabila hasil perhiamgiji normalitas ada salah
satu data atau keduanya berdistribusi tidak nomrmaka metode statistik yang

digunakan adalah metode statistik non parametik.

4. Metode Statistik Non Parametrik
a. AnalisisKoefisien Korelasi
Data yang digunakan adalah data ordinal dan meaupstiatistik non
parametrik, maka analisis koefisien korelasi yamgiohkan adalah dengan
menggunakan korelastank Spearman. Langkah-langkah perhitungannya
menurut Syafaruddin Siregar (2004 : 300-308) adalah
1) Membuat tabel rangking untuk kedua variabel
Rangking variabel bebas dan rangking variabel aéidisusun sesuai

keadaannya.

No X Yi RX; RY, b; b;®

Jml
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2) Menghitung selisih rangking

bi = RX - RY; (Syafaruddin Siregar, 20303)
3) Menghitung nilai koefisien korelasi (rs)
- Apabila tidak mengandung rangking yang sama, makaggunakan

rumus:

2
=1~ & (Syafaruddin Siregar, 20303)

I
S n(n®-1)

- ‘Apabila mengandung rangking yang sama, maka meaggarrumus :

_ti-t Ctd-t
DT, = e dan >'T, =124

3 _ 3 _
SR =TT dan PRS-,

Y Ry +3 Ry -3 b (Syafaruddin Siregar, 2004 : 303)
2R .IRY

S

Kriteria derajat korelasi menurut Syafaruddin Saeg2004 :

295) adalah sebagai berikut :

0,80<r<1 Hubungan sangat tinggi

0,60<r<0,80 Hubungan tinggi

0,40<r<0,60 Hubungan sedang

0,20<r<0,40 Hubungan rendah

0,00<r<0,20 Hubungan sangat rendah

r=1 Hubungan sempurna

r=0 Tidak berhubungan
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b. Pengujian Koefisien Korelasi (Uji Keberartian)
Harga r yang diperoleh dari perhitungan harus dagiakah berarti

atau tidak. Rumus yang digunakan adalah uji t-stiycdebagai berikut :

n-2

t=ry 12
s

( Syafddin Siregar, 2004 : 240)

Korelasi berarti jikarung > tanel pada taraf kepercayaan 95% dengan
dk = n - 2, dan jikankung < tavel , Maka dikatakan bahwa korelasi tidak

berarti.

c. Perhitungan Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitungsabeya
prosentase kontribusi variabel satu terhadap varigdng lainnya. Rumus
yang dipergunakan adalah sebagai berikut :

KD = r? x 100% (Sudjana, 2005: 369)

5. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang telmbntlskan, dapat

digunakan rumus uji t, yaitu :

t=— (Sudjana, 2005 : 377)

Keterangan : r = koefisien korelasi
n = jumlah responden
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalaheriera hipotesis kerja

(Ha). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menghitymg melalui
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interpolasi dengan dk = n — 2 untuk hargadn t dengan mengambil taraf
kepercayaan; = 0,05 dara; = 0,01.

t, -t
t, -t

p-v=a,-(a,-a,)

Kriteria pengujian: Jika pv < 0,05, maka tolakd#n terima K
Jika pv > 0,05, maka terimadan tolak H
Ha : “Terdapat hubungan yang positif dan signifikartasa persepsi siswa
tetang kinerja mengajar guru dengan prestasi lélaja
Ho : “Tidak terdapat hubungan yang positif dan sigaifi antara persepsi

siswa tentang kinerja mengajar guru dengan prestdagar”.



